BABR V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Rerdasarkan bhbasil kajian dan pembahasan pada bab
sebelumnya dapal ditarik beberapa kesimpulan sebagai
berikut:

1. GBPP Mata Pelajaran Bahasa Indonesia SLTP Kurikulum
1994 tidak menyebutkan keberadaan pantun secara
eksplisit sebagai materi pembelajaran. Akan tetapi
butir-butir pembelajaran puisi/puisi lama dalam GBFP
tersebut memberi peluang guru untuk merencanakan,
mengatur, memilih pantun untuk disajikan sebagai materi
pembelajaran dengan proporsi yvang memadai.

2. Dalam Analisis Mata Pelajaran (AMP) pantun belum secara
eksplisit tercantum pada rumusan penjabaran pembel-

ajaran dan dalam Program Satuan Pelajaran (PSP) pantun

belum tersaji secara eksplisit pada komponen "Materi
Pembelajaran” tetapi sudah menjadi butir soal pada
komponen "Penilaian". Dalam Perangkat Program Pembel-

ajaran inilah terbuka peluang untuk menjabarkan dan
mengembangkan butir-butir pembelajaran puisi/puisi lama

dengan menyajikan materi pantun.
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Dalam buku paket Hahasa Indonesia SLTF kelas 1 pantun
sudah tersajikan secara eksplisit dan apresiatif, vV ang
mengarah pada upayva mengkendisikan siswa untul  menge-—
nal, memahami, menghargai dan mencipla karya s=sastra
pantun. Dalam buku paket kelas II dan kielas TI11  tidak
terdapat materi pembelajaran pantun, padabal  menuruat
GBFF di kelas 111 caturwulan kedua masih terbuka pel-
uang untuk menyajikan lagi materi pembelajaran pantun.
Dalam soal-scal evaluasi, baik spal-soal ulangan  umum
caturwulan maupun soal-scal ebtanas SLTF, pentun  sudah
secara eksplisit tercantum sebagai butir socal. Feber-
adaan pantun dalam soal-sval evaluasi tersebut  meng-
isyaratkan perlunya guru Bahasa Indonesia SLTF  mempro-
gramkan pantun secara eksplisit dan menyajikannya dalam
kegiatan belajar—-mengajar.

Secara umum diketahui pula bahwa dalam pembelajaran
sastra di SLTF pantun masih menjadi salah satu materi
pembelajaran, vakni di kelas 1 dan kelas I1T. Kebher—
adaan pantun  yang tidak eksplisit dalam GBFF  maupun
Perangkat Frogram Fembelajaran dan tidak dicantumkannya
materi pantun dalam buku paket kelas III  membualt ke-
beradaan pantun dalam pembelajaran saslira di SLiTr

menjadi kurang mantap dan kurang proporsional.




B.

Saran—saran

Berkenaan dengan kajian ini ada beberapa saran vang

dapat dikemukalkan:

1.

2]

Sebagai aset budaya baengsa vang masihb hidup di  tengah-
tengah kegiatan masyarakat, pantun hendaknya Letap
dijadikan materi pembelajaran sastra di SLTP Lkarena
SLTP merupakan wahana vang strategis untuk melestarilkan
dan mengembangkan pantun.

Perlu adanya pemikiran, perencanaan, dan realisasi
untuk  mengatur pembelajaran pantun di SLTF agar lebih
eksplisit, proporsional, apresialtif, dan edukatif pada
GBFP, Ferangkat Program Fembelajaran, buku paket, dan
spal-spal evaluasi.

Perlu adanva upaya apresiasi dan akltualisasi  pantun
melalui kegiatan—kegiatan ekstrakurikuler seperti

kepramukaan, kesenian, majalah dinding, dan lain—lain.
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